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Abstrack  
The era of digital transformation has brought about a significant paradigm shift in the higher education 
ecosystem, particularly through the integration of artificial intelligence (AI) into the learning process. This 
study aims to analyze the concept of higher education management transformation in the context of AI 
integration and its potential to develop lecturers' competencies, performance, and professionalism, based on a 
literature review. Using a library research method with a descriptive qualitative approach, data were collected 
through documentation studies of various relevant scientific articles, books, and policy documents. Data 
analysis was carried out through reduction, presentation, and conclusion. The results show that management 
transformation requires a shift from a traditional administrative approach to a data-driven, technology-adaptive 
talent management approach. The implications of AI integration require lecturers to master not only material 
and pedagogy but also comprehensive digital competencies, as conceptualized in the Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) and Digital Competence for Educators (DigCompEdu) frameworks. The 
integration of AI into learning has been proven to improve the efficiency of performance evaluation and learning 
personalization, but it also presents new challenges related to academic ethics and morality. Therefore, higher 
education institutions need to re-engineer their human resource development strategies, focusing on continuous 
training, adaptive leadership, and the creation of an organizational culture responsive to technological 
innovation. This will ensure that AI serves as an empowering tool for lecturers, not a replacement for the 
essential role of educators. 
Keyword: Digital Transformation, Artificial Intelligence, Higher Education Lecturer Management, Technology 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK), Digital Competence for Educators (DigCompEdu), Learning. 
 
Abstrak 
Era transformasi digital telah membawa perubahan paradigma yang signifikan dalam ekosistem 
pendidikan tinggi, khususnya melalui integrasi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep transformasi 
manajemen dosen pendidikan tinggi dalam konteks integrasi AI serta mengkaji implikasinya 
terhadap pengembangan kompetensi, kinerja, dan profesionalisme dosen berdasarkan kajian 
literatur. Menggunakan metode penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data 
dikumpulkan melalui studi dokumentasi dari berbagai artikel ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan 
yang relevan. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa transformasi manajemen dosen memerlukan pergeseran dari 
pendekatan administratif tradisional menuju manajemen talenta berbasis data yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. Implikasi dari integrasi AI menuntut dosen untuk tidak hanya menguasai 
materi dan pedagogi, tetapi juga kompetensi digital yang komprehensif, sebagaimana 
dikonseptualisasikan dalam kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan Digital 
Competence for Educators (DigCompEdu). Integrasi AI dalam pembelajaran terbukti mampu 
meningkatkan efisiensi evaluasi kinerja dan personalisasi pembelajaran, namun sekaligus 
menghadirkan tantangan baru terkait etika akademik dan moralitas. Oleh karena itu, institusi 
pendidikan tinggi perlu merumuskan ulang strategi pengembangan sumber daya manusia yang 
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berfokus pada pelatihan berkelanjutan, kepemimpinan adaptif, dan pembentukan budaya organisasi 
yang responsif terhadap inovasi teknologi, guna memastikan bahwa AI berfungsi sebagai alat 
pemberdayaan bagi dosen, bukan sebagai pengganti peran esensial pendidik. 
Kata Kunci: Transformasi Digital, Artificial Intelligence, Manajemen Dosen Pendidikan Tinggi, 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), Digital Competence for Educators (DigCompEdu), 
Pembelajaran. 
 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era Revolusi Industri 4.0 
telah memicu gelombang transformasi digital yang masif, sistemik, dan komprehensif di 
berbagai sektor kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam ekosistem pendidikan tinggi 
secara global. Kehadiran kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence kini tidak lagi sekadar 
menjadi wacana teknologi masa depan yang utopis, melainkan telah terwujud dan 
terintegrasi secara nyata dalam dinamika operasional, manajerial, dan akademik di 
lingkungan perguruan tinggi.  

Fenomena disrupsi teknologi di pendidikan tinggi merujuk pada perubahan 
fundamental dalam struktur, proses, dan paradigma pembelajaran akibat integrasi teknologi 
digital yang berkembang pesat, seperti kecerdasan buatan, pembelajaran daring, dan 
analitik data. Secara akademis, disrupsi ini ditandai oleh pergeseran dari model pendidikan 
tradisional yang berpusat pada institusi menuju model yang lebih fleksibel, terbuka, dan 
berpusat pada pembelajar, di mana akses terhadap pengetahuan tidak lagi terbatas oleh 
ruang dan waktu. Teknologi memungkinkan munculnya platform pembelajaran daring 
masif (MOOCs), sistem manajemen pembelajaran (LMS), serta personalisasi pembelajaran 
berbasis data yang meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pendidikan. Namun, di sisi 
lain, disrupsi ini juga menimbulkan tantangan struktural dan epistemologis, seperti 
kesenjangan digital, perubahan peran dosen dari sumber utama pengetahuan menjadi 
fasilitator, serta kebutuhan akan literasi digital yang lebih tinggi. Dengan demikian, 
fenomena ini tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga mencerminkan transformasi sosial 
dan institusional yang menuntut adaptasi strategis dari perguruan tinggi agar tetap relevan 
dalam ekosistem pendidikan global yang dinamis. 

Institusi pendidikan tinggi diharuskan untuk melakukan penyesuaian strategis yang 
radikal guna menjaga relevansi, eksistensi, dan kualitas layanan pendidikan yang diberikan 
kepada mahasiswa di tengah persaingan global yang semakin ketat. Transformasi digital 
dalam manajemen sumber daya manusia, khususnya bagi dosen yang memegang peranan 
krusial sebagai ujung tombak proses akademik dan transfer pengetahuan, telah menjadi 
sebuah keniscayaan historis yang tidak dapat dihindari oleh institusi mana pun. Integrasi 
kecerdasan buatan dalam lanskap pembelajaran menghadirkan dualisme yang kompleks, 
yakni sebagai peluang strategis yang menjanjikan efisiensi tanpa batas, sekaligus sebagai 
ancaman kritis bagi perguruan tinggi yang gagal beradaptasi, di mana kemampuan 
resiliensi dan adaptabilitas institusi akan sangat menentukan keberlanjutan serta daya saing 



Jurnal Ilmiah Edukatif, Vol. (11) (2), (Juli-Desember) (2025), (Halaman)| 417 

 
mereka di tingkat nasional maupun internasional. Dalam konteks makro ini, manajemen 
perguruan tinggi dihadapkan pada tantangan besar dan multidimensi untuk merumuskan 
ulang strategi transformasi yang komprehensif, yang mencakup seluruh siklus hidup 
sumber daya manusia mulai dari tahap rekrutmen, orientasi, pengembangan kompetensi 
berkelanjutan, hingga evaluasi kinerja dosen secara holistik (Zahro, 2025). 

Urgensi dari transformasi manajemen dosen ini semakin menguat dan mendesak 
seiring dengan pergeseran paradigma pembelajaran dari pendekatan pedagogis yang 
bersifat konvensional, massal, dan satu arah menuju model pembelajaran yang sangat 
dipersonalisasi, interaktif, dan digerakkan oleh analitik data berskala besar. Penggunaan 
kecerdasan buatan memungkinkan terciptanya sistem pendidikan yang jauh lebih responsif, 
adaptif, dan sensitif terhadap kebutuhan kognitif serta gaya belajar individual mahasiswa, 
namun pada saat yang bersamaan, hal ini menuntut kesiapan sumber daya manusia 
pendidik yang mumpuni dan berwawasan masa depan (Suhendry et al., 2025). Di era 
disrupsi ini, dosen tidak lagi sekadar diharapkan mampu berperan sebagai penyampai 
informasi atau agen transfer pengetahuan belaka, melainkan harus bertransformasi menjadi 
fasilitator, kurator konten digital, mentor, dan inovator pembelajaran yang mahir 
mengorkestrasi pemanfaatan teknologi canggih di dalam ruang kelas virtual maupun fisik. 
Oleh karena itu, transformasi manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi harus 
difokuskan dan diarahkan secara presisi pada peningkatan kapasitas dan kompetensi dosen 
agar mereka dapat berkolaborasi secara sinergis dengan teknologi kecerdasan buatan guna 
meningkatkan kompetensi mahasiswa secara menyeluruh (Rohida & Sudiantini, 2025). 
Namun demikian, realitas di lapangan sering kali menunjukkan adanya kesenjangan yang 
cukup mengkhawatirkan antara kecepatan adopsi teknologi oleh institusi pendidikan 
dengan tingkat kesiapan kompetensi digital yang secara aktual dimiliki oleh para pendidik. 
Banyak perguruan tinggi yang telah menginvestasikan dana besar untuk menyediakan 
infrastruktur teknologi canggih dan sistem manajemen pembelajaran mutakhir, namun 
investasi fisik tersebut belum diimbangi dengan program manajemen talenta yang 
terstruktur dan pengembangan profesionalisme dosen yang memadai untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tersebut secara pedagogis (Amalia & Bahrani, 
2025). 

Kesenjangan antara ketersediaan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia 
ini menyoroti kelemahan mendasar dalam pendekatan manajemen pendidikan tinggi yang 
selama ini lebih berorientasi pada aspek teknis dan administratif daripada aspek humanis 
dan pedagogis. Transformasi manajemen perguruan tinggi secara esensial tidak dapat 
dilepaskan dari manajemen kurikulum dan tata kelola pembelajaran jarak jauh atau 
e-learning yang semakin hari semakin bergantung pada algoritma cerdas (Dhananjaya et al., 
2024). Manajemen kurikulum perguruan tinggi di era digital harus dirancang sedemikian 
rupa sehingga memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi untuk mengakomodasi integrasi 
perangkat kecerdasan buatan sebagai bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan 
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(Hambali, 2025). Dalam hal ini, manajemen dosen harus mampu menjembatani transisi 
kurikulum tersebut dengan membekali para pendidik melalui pelatihan yang relevan, 
sehingga integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan benar-benar dapat berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara substansial, bukan sekadar menjadi pemanis 
teknologi tanpa dampak kognitif yang nyata (Lusianty et al., 2025). Institusi pendidikan 
dituntut untuk merestrukturisasi pendekatan manajemennya menjadi lebih berpusat pada 
pengembangan bakat secara individual, di mana manajemen bakat di era kecerdasan buatan 
dan pembelajaran personal menjadi strategi krusial untuk memastikan bahwa dosen 
memiliki dukungan penuh dalam memfasilitasi keberhasilan belajar mahasiswa pendidikan 
tinggi. 

Kompleksitas transformasi manajerial tersebut dapat dipahami secara mendalam 
dengan sebuah landasan teoretis yang sangat kuat dan teruji secara akademis terkait dengan 
kompetensi pendidik di era digital. Salah satu konsep utama yang menjadi rujukan 
fundamental dalam diskursus ini adalah konsep kompetensi digital pendidik atau Digital 
Competence for Educators yang dikembangkan secara komprehensif melalui kerangka kerja 
European Framework for the Digital Competence of Educators atau yang lebih dikenal dengan 
akronim DigCompEdu (Redecker, 2017). Teori yang digagas oleh Teori kompetensi digital 
pendidik yang dikemukakan oleh Redecker memberikan kerangka konseptual yang relevan 
untuk memahami tuntutan disrupsi teknologi di pendidikan tinggi, khususnya dalam 
konteks transformasi peran dosen di era digital. Dalam situasi di mana pembelajaran 
semakin terdigitalisasi, enam area kompetensi yang diuraikan—yakni keterlibatan 
profesional, pengembangan sumber belajar digital, pedagogi digital, asesmen berbasis 
teknologi, pemberdayaan mahasiswa, dan fasilitasi kompetensi digital—menjadi fondasi 
penting bagi adaptasi institusi pendidikan tinggi. Secara empiris, meningkatnya 
penggunaan Learning Management System (LMS), platform pembelajaran daring, serta 
evaluasi digital menunjukkan bahwa dosen tidak lagi sekadar menyampaikan materi, tetapi 
juga harus mampu merancang pengalaman belajar yang interaktif dan berbasis data. Selain 
itu, tuntutan akan asesmen yang objektif dan transparan melalui teknologi sejalan dengan 
kebutuhan akuntabilitas akademik di era global. Di sisi lain, kesenjangan literasi digital di 
kalangan mahasiswa menegaskan pentingnya peran dosen dalam memberdayakan dan 
memfasilitasi penguasaan kompetensi digital secara inklusif. Dengan demikian, teori 
Redecker tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga reflektif terhadap realitas pendidikan 
tinggi kontemporer yang terdampak disrupsi teknologi, sekaligus menjadi panduan 
strategis dalam pengembangan kapasitas pendidik. 

Pemahaman mengenai transformasi dosen di era kecerdasan buatan tidak hanya 
disandarkan pada kerangka konsep DigCompEdu, tetapi juga harus disandarkan secara 
paradigmatik pada kerangka kerja teoretis Technological Pedagogical Content Knowledge atau 
TPACK (Mishra & Koehler, 2006). Teori yang dikonseptualisasikan oleh Mishra dan Koehler 
ini memberikan perspektif yang sangat esensial dan mendalam mengenai bagaimana 
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efektivitas sebuah pembelajaran yang berbasis teknologi sangat bergantung pada integrasi 
yang harmonis, sinergis, dan tak terpisahkan antara tiga komponen utama, yakni 
penguasaan materi keilmuan secara mendalam (Content Knowledge), penguasaan metode 
mengajar yang tepat sasaran (Pedagogical Knowledge), dan pemanfaatan teknologi yang 
relevan (Technological Knowledge). Di era kecerdasan buatan saat ini, pemaknaan terhadap 
ketiga komponen tersebut, khususnya komponen pengetahuan teknologi, mengalami 
evolusi yang sangat tajam dan signifikan. Pengetahuan teknologi tidak lagi terbatas pada 
kemampuan mengoperasikan perangkat keras atau perangkat lunak standar, melainkan 
berkembang secara eksponensial menjadi kemampuan analitis khusus dalam menggunakan 
perangkat kecerdasan buatan, memahami mekanisme kerja algoritma yang mendasarinya, 
menyadari bias yang mungkin timbul dari data yang digunakan oleh sistem, serta yang 
paling krusial adalah kemampuan untuk mengintegrasikan kecerdasan buatan tersebut ke 
dalam strategi pedagogis yang efektif tanpa mengorbankan esensi interaksi manusia. 
Kerangka TPACK memberikan peta jalan teoretis bagi pihak manajemen perguruan tinggi 
untuk memahami secara utuh bagaimana dosen seharusnya mengintegrasikan kecerdasan 
buatan dalam pembelajaran, yang pada gilirannya menjadi pijakan dasar dalam 
merumuskan kebijakan transformasi manajemen dosen, mulai dari penyusunan modul 
pelatihan yang spesifik, perancangan instrumen evaluasi kinerja yang baru, hingga 
perencanaan jalur pengembangan profesional berkelanjutan yang sangat adaptif terhadap 
perubahan lanskap teknologi global. 

Kajian mengenai integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan tinggi tidak boleh 
hanya terjebak pada analisis teknis, operasional, dan pragmatis semata, melainkan perlu 
dilihat dari berbagai sudut pandang filosofis yang lebih mendalam, termasuk analisis 
ontologis, epistemologis, dan aksiologis berbasis filsafat ilmu (McDermott et al., 2025). 
Secara ontologis, kehadiran entitas kecerdasan buatan mempertanyakan kembali hakikat 
keberadaan dan peran esensial seorang pendidik di ruang kelas; apakah mesin dapat 
sepenuhnya menggantikan intuisi kemanusiaan dalam proses transfer nilai. Secara 
epistemologis, kecerdasan buatan secara radikal mengubah cara pengetahuan diproduksi, 
divalidasi, dikurasi, dan didistribusikan kepada peserta didik, menuntut dosen untuk 
menjadi verifikator kebenaran di tengah lautan informasi yang dihasilkan oleh mesin. 
Sedangkan secara aksiologis, integrasi teknologi otonom ini membawa implikasi nilai dan 
etika yang sangat tajam, yang mengharuskan manajemen perguruan tinggi untuk 
merumuskan pedoman moral yang jelas, tegas, dan komprehensif. Hal ini sangat sejalan 
dengan pandangan kritis yang menyatakan bahwa penggunaan kecerdasan buatan, 
penegakan etika akademik, dan transformasi pembelajaran di perguruan tinggi merupakan 
satu kesatuan diskursus yang sama sekali tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Rifqi & 
Abbas, 2025). 

Kemudahan akses terhadap informasi tanpa batas dan kemampuan kecerdasan 
buatan generatif dalam memproduksi tulisan, kode pemrograman, atau karya akademik 
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lainnya memunculkan dilema moral yang sangat kompleks terkait dengan isu plagiarisme, 
orisinalitas ide, dan pelestarian integritas ilmiah di kalangan sivitas akademika. Oleh karena 
itu, kajian literatur secara konsisten menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan 
membawa dampak inovatif yang luar biasa bagi efisiensi pendidikan, sekaligus 
menghadirkan implikasi moral yang sangat berat, yang secara imperatif mengharuskan 
dosen untuk terus mengasah dan memprovokasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
agar mereka tidak sepenuhnya bergantung pada kecerdasan mesin dan kehilangan otonomi 
intelektualnya (Langeveldt, 2024; Saxena & Bajotra, 2024)  . Dalam hal ini, tanggung jawab 
manajemen dosen menjadi semakin krusial untuk memastikan bahwa para pendidik 
memiliki kompetensi analitik yang mumpuni guna mendorong refleksi kritis mahasiswa 
melalui integrasi teknologi analitik secara bijaksana, terukur, dan bermakna (Islawati & 
Fadly, 2025). Pembentukan karakter mahasiswa di era digital tidak lagi hanya bergantung 
pada materi yang diajarkan, melainkan pada bagaimana dosen memodelkan penggunaan 
kecerdasan buatan yang etis dan bertanggung jawab. 

Menghadapi kompleksitas transformasi dan dilema etis tersebut, inovasi 
pembelajaran yang mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam teknologi pendidikan 
mutlak menuntut adanya perubahan budaya organisasi yang mengakar serta 
kepemimpinan visioner yang mampu mengarahkan institusi melewati masa transisi digital 
dengan visi yang sangat jelas dan terukur  (Razilu, 2025). Manajemen dan budaya organisasi 
pendidikan, baik pada institusi perguruan tinggi umum maupun perguruan tinggi Islam, 
harus direvitalisasi secara menyeluruh agar menjadi lebih terbuka, kolaboratif, dan toleran 
terhadap risiko inovasi di era transformasi digital ini  (Megaharti, 2023) . Kepemimpinan 
pendidikan tinggi memainkan peran yang sangat sentral dan menentukan dalam 
menavigasi arus perubahan disrupsi ini, di mana para pemangku kebijakan institusi harus 
mampu mengintegrasikan kepemimpinan strategis, kecerdasan emosional yang tinggi, dan 
pemanfaatan analitik kecerdasan buatan dalam satu tarikan napas transformasi untuk 
menciptakan lingkungan akademik yang kondusif, inklusif, dan progresif  (Surahman, 
2025). Manajemen perguruan tinggi secara keseluruhan harus bertransformasi dari sekadar 
administrator birokrasi yang kaku menjadi arsitek ekosistem inovasi yang memfasilitasi 
pertumbuhan intelektual dosen dan mahasiswa secara bersamaan (FITRIA et al., 2024). 
Tanpa adanya dukungan budaya organisasi yang kuat dan kepemimpinan yang adaptif, 
investasi teknologi sebesar apa pun tidak akan mampu menghasilkan transformasi 
pedagogis yang bermakna, dan dosen 

Metode Penelitian  
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian pustaka atau library research, yang secara khusus difokuskan pada eksplorasi 
konseptual dan teoretis mengenai transformasi manajemen dosen di era kecerdasan buatan. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena fenomena integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam 
ekosistem pendidikan tinggi tidak hanya menyangkut aspek teknis operasional, melainkan 
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juga melibatkan dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang sangat kompleks dan 
membutuhkan penafsiran filosofis yang mendalam (Walef et al., 2023). Melalui metode 
tinjauan literatur, peneliti dapat membedah secara komprehensif bagaimana dinamika 
transformasi manajemen sumber daya manusia terjadi, khususnya dalam merespons 
disrupsi teknologi yang menuntut adaptasi cepat dari institusi pendidikan di berbagai 
tingkatan (Amalia & Bahrani, 2025). Penelitian pustaka memberikan ruang analitis yang luas 
untuk mengkaji berbagai literatur terdahulu, menelusuri evolusi konsep manajemen dosen 
dari pendekatan administratif tradisional menuju manajemen talenta berbasis analitik data, 
serta mengidentifikasi celah pengetahuan yang perlu dijembatani dalam diskursus 
akademik kontemporer (Islawati & Fadly, 2025). Penggunaan metode ini sangat relevan dan 
krusial mengingat kajian mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan 
masih terus berkembang secara eksponensial, sehingga sintesis dari berbagai temuan 
penelitian mutakhir menjadi sebuah kebutuhan imperatif untuk merumuskan landasan 
teoretis yang kokoh bagi perumusan kebijakan manajemen pendidikan tinggi di masa 
depan. 

Pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini menerapkan strategi penelusuran 
literatur yang sistematis, terstruktur, dan sangat selektif guna memastikan validitas, 
reliabilitas, serta relevansi sumber referensi yang digunakan sebagai basis argumentasi. 
Sumber data utama yang dilibatkan dalam kajian ini terdiri dari artikel jurnal ilmiah 
bereputasi, buku referensi akademik, dan publikasi ilmiah lainnya yang secara spesifik 
membahas interseksi antara tata kelola pendidikan tinggi, kompetensi digital pendidik, dan 
implementasi kecerdasan buatan. Untuk menjaga aktualitas dan kebaruan konteks 
penelitian di tengah laju perkembangan teknologi yang sangat masif, peneliti menetapkan 
batasan temporal yang ketat, di mana literatur yang dikurasi secara dominan merupakan 
publikasi mutakhir yang diterbitkan pada rentang 3 tahun terakhir. Pemilihan rentang 
waktu publikasi ini didasarkan pada pertimbangan logis bahwa tren dan arah penelitian 
mengenai integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan, sebagaimana yang dianalisis 
secara komprehensif dalam berbagai perspektif bibliometrik, mengalami lonjakan kuantitas 
dan pergeseran paradigma yang sangat tajam pada periode tersebut (Shahzad et al., 2025). 
Kriteria inklusi yang diterapkan dalam proses seleksi literatur mencakup kelengkapan 
pembahasan mengenai transformasi manajemen sumber daya manusia, implikasi etis dari 
algoritma kecerdasan buatan, pengembangan kurikulum digital, serta model kepemimpinan 
adaptif dalam pendidikan tinggi, sementara literatur yang hanya berfokus pada aspek teknis 
pemrograman kecerdasan buatan tanpa mengaitkannya dengan dimensi pedagogis atau 
manajemen dosen secara tegas dieksklusi dari proses analisis. 

Prosedur pengumpulan data diawali dengan melakukan pencarian heuristik secara 
ekstensif melalui berbagai pangkalan data akademik digital terkemuka, dengan 
menggunakan kombinasi kata kunci pencarian yang spesifik dan terkalibrasi, seperti 
manajemen perguruan tinggi, transformasi sumber daya manusia, kecerdasan buatan dalam 
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pembelajaran, dan kompetensi digital pendidik. Setiap literatur yang berhasil diidentifikasi 
kemudian melewati tahapan penyaringan berlapis yang sangat ketat untuk menilai 
kredibilitas metodologis lembaga penerbit dan kedalaman substansi teoretisnya. Peneliti 
melakukan proses pembacaan kritis atau critical reading secara berulang terhadap teks-teks 
yang terpilih untuk mengekstraksi informasi-informasi esensial yang berkaitan dengan 
dialektika peluang strategis maupun ancaman kritis dari transformasi digital dalam 
manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi Indonesia. Proses ekstraksi data ini 
tidak sekadar memindahkan kutipan secara harfiah, melainkan melibatkan dekonstruksi 
argumen dari masing-masing penulis untuk memahami secara utuh bagaimana inovasi 
pembelajaran yang mengintegrasikan kecerdasan buatan mampu membawa dampak 
inovatif yang revolusioner, sekaligus memunculkan implikasi moral yang sangat kompleks 
bagi sivitas akademika (Razilu, 2025). Seluruh data kualitatif yang berhasil diekstraksi 
kemudian didokumentasikan secara sistematis ke dalam matriks sintesis literatur, yang 
berfungsi sebagai instrumen analitis utama untuk memetakan benang merah konseptual, 
persamaan pandangan filosofis, hingga perdebatan akademik yang terjadi di antara 
berbagai sumber referensi yang dikaji. 

Analisis data dalam penelitian pustaka ini dilaksanakan melalui teknik analisis isi 
kualitatif yang mengadopsi prinsip-prinsip reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan secara interaktif, dialektis, dan berkesinambungan. Pada tahap reduksi data, 
peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan mengabstraksi informasi-informasi mentah dari 
tumpukan literatur untuk menyingkirkan elemen-elemen periferal yang tidak memiliki 
relevansi langsung dengan pertanyaan dan tujuan penelitian. Fokus utama dalam tahap 
reduksi ini adalah mengisolasi konsep-konsep kunci yang berkaitan secara spesifik dengan 
strategi manajemen bakat di era kecerdasan buatan, di mana personalisasi pembelajaran 
berbasis algoritma kini diakui sebagai instrumen krusial untuk meningkatkan tingkat 
keberhasilan belajar mahasiswa pendidikan tinggi secara terukur (Liu & Ling, 2025). 
Selanjutnya, pada tahap penyajian data, informasi yang telah direduksi diorganisasikan ke 
dalam bentuk narasi deskriptif yang logis, terstruktur, dan koheren guna membangun 
argumentasi akademik yang mengalir tanpa terputus. Penyajian data ini dirancang secara 
khusus untuk membedah secara rinci bagaimana integrasi antara kepemimpinan strategis, 
kecerdasan emosional pendidik, dan pemanfaatan analitik kecerdasan buatan harus dikelola 
secara sinergis oleh pihak manajemen institusi untuk mewujudkan transformasi pendidikan 
tinggi yang berkesinambungan (Surahman, 2025). Melalui penyajian naratif yang mendalam 
ini, kompleksitas fenomena manajemen dosen dapat diuraikan secara gamblang, menyoroti 
interkoneksi yang tak terpisahkan antara pengembangan kompetensi digital tenaga 
pendidik dengan tuntutan adaptasi manajemen kurikulum yang semakin terdigitalisasi 
(Hambali, 2025). 

Tahap akhir dari metodologi kajian teoretis ini adalah proses penarikan kesimpulan 
dan verifikasi data, di mana peneliti melakukan sintesis analitis lintas literatur untuk 
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merumuskan proposisi teoretis baru yang aplikatif terkait transformasi manajemen dosen. 
Untuk memastikan keabsahan, kedalaman, dan keandalan hasil sintesis, penelitian ini secara 
ketat menerapkan teknik triangulasi sumber data teoretis, yakni dengan mengonfrontasikan 
dan membandingkan berbagai perspektif yang saling berseberangan maupun melengkapi 
dari para ahli yang menjadi rujukan utama. Sebagai contoh penerapan triangulasi, peneliti 
menyandingkan secara kritis literatur yang memiliki pandangan sangat optimis mengenai 
potensi besar kecerdasan buatan dalam mempersonalisasi pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas pendidikan tinggi (Lusianty et al., 2025) dengan literatur yang bersikap lebih 
skeptis, kritis, dan berhati-hati terhadap ancaman pelanggaran etika akademik serta potensi 
tergerusnya kemampuan berpikir kritis dan interaksi humanis dalam proses pendidikan 
(Setyawan et al., 2025). Dialog kritis antar-literatur ini memungkinkan peneliti untuk 
menghasilkan analisis yang sangat seimbang, objektif, dan terhindar dari bias glorifikasi 
teknologi yang berlebihan. Selain itu, keseluruhan proses analisis juga secara konsisten 
dikontekstualisasikan ke dalam kerangka kerja manajemen perguruan tinggi secara makro, 
yang mencakup adaptasi sistem e-learning, revitalisasi budaya organisasi pendidikan Islam 
maupun umum, hingga strategi holistik peningkatan kompetensi lulusan melalui orkestrasi 
sumber daya manusia yang unggul dan adaptif (Rohida & Sudiantini, 2025). Metodologi 
penelitian pustaka diterapkan secara ketat secara proaktif merekonstruksi pemahaman 
kolektif guna menawarkan kerangka konseptual yang komprehensif bagi manajemen 
perguruan tinggi dalam menavigasi kompleksitas dan ketidakpastian di era kecerdasan 
buatan (Zahro, 2025). 

Hasil Penelitian  
Konsep Transformasi Manajemen Dosen Pendidikan Tinggi dalam Konteks Integrasi 
Artificial Intelligence dalam Pembelajaran. 

Kajian literatur secara mendalam mengungkapkan bahwa konsep transformasi 
manajemen dosen pendidikan tinggi di era disrupsi teknologi menuntut adanya pergeseran 
paradigma yang fundamental, radikal, dan komprehensif dari pendekatan administratif 
yang konvensional menuju sistem manajemen talenta yang dinamis, adaptif, dan 
digerakkan oleh analitik data. Secara historis, manajemen sumber daya manusia di 
lingkungan perguruan tinggi sering kali terjebak pada rutinitas birokratis yang kaku, di 
mana evaluasi kinerja dan pengembangan kompetensi dosen lebih didasarkan pada 
pemenuhan beban kerja administratif semata daripada peningkatan kualitas pedagogis yang 
substantif. Namun, kehadiran kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence telah 
mendekonstruksi tatanan tradisional tersebut, memaksa institusi pendidikan untuk 
memformulasikan ulang strategi manajerial mereka guna merespons dialektika transformasi 
digital yang menghadirkan peluang strategis sekaligus ancaman kritis bagi eksistensi 
perguruan tinggi di Indonesia. Dalam konteks ini, transformasi manajemen dosen tidak lagi 
dapat dipandang sebagai sekadar program digitalisasi dokumen atau pengadaan sistem 
informasi kepegawaian, melainkan sebagai sebuah rekayasa ulang ekosistem akademik 
yang holistik. Manajemen perguruan tinggi, baik pada institusi pendidikan umum maupun 
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perguruan tinggi Islam, dihadapkan pada tantangan besar untuk merancang strategi 
transformasi yang mampu menjembatani kesenjangan antara infrastruktur teknologi yang 
canggih dengan kesiapan kultural dan kompetensi sumber daya manusia yang 
mengoperasikannya  (Zahro, 2025). Oleh karena itu, kerangka kerja manajemen sumber 
daya manusia di era Industri 4.0 harus diintegrasikan dengan visi teknologi yang kuat, di 
mana institusi pendidikan dituntut untuk secara proaktif memfasilitasi transisi peran dosen 
dari sekadar agen transfer pengetahuan menjadi orkestrator pembelajaran digital yang 
inovatif (Amalia & Bahrani, 2025). 

Kompleksitas transformasi tersebut dapat dinavigasi dengan manajemen perguruan 
tinggi secara bmutlak memerlukan landasan teoretis yang kokoh, salah satunya melalui 
penerapan kerangka Digital Competence for Educators (DigCompEdu) yang dikembangkan 
oleh Redecker (2017). Berdasarkan kajian literatur, konsep DigCompEdu memberikan peta 
jalan yang sangat terperinci bagi pihak manajemen dalam merumuskan standar kompetensi 
baru yang harus dikuasai oleh dosen di era kecerdasan buatan. Transformasi manajemen 
dosen dalam konteks ini berarti institusi harus secara sistematis memetakan dan 
mengembangkan kemampuan dosen dalam enam area krusial: keterlibatan profesional 
berbasis digital, penciptaan dan kurasi sumber belajar, pedagogi digital, asesmen analitik, 
pemberdayaan mahasiswa, serta fasilitasi literasi digital peserta didik. Integrasi kecerdasan 
buatan mengharuskan manajemen untuk merevitalisasi program pelatihan dosen, bergeser 
dari pelatihan literasi komputer dasar menuju pelatihan literasi algoritma dan pemanfaatan 
perangkat kecerdasan buatan generatif. Hal ini sangat sejalan dengan urgensi adaptasi 
sistem pembelajaran elektronik atau e-learning, di mana transformasi digital dalam 
pendidikan tinggi menuntut dosen untuk mampu mengelola lingkungan belajar virtual 
yang semakin otonom dan cerdas. Lebih jauh lagi, manajemen kurikulum perguruan tinggi 
di era digital harus dirancang secara fleksibel agar selaras dengan peningkatan kompetensi 
digital dosen tersebut, sehingga integrasi teknologi tidak terasa sebagai beban tambahan, 
melainkan sebagai instrumen esensial yang melekat dalam desain instruksional (Hambali, 
2025). 

Kerangka DigCompEdu di atas tidak cukup, transformasi manajemen dosen juga 
harus berpijak pada rekonstruksi konseptual Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) (Mishra & Koehler, 2006). Kajian teoretis menunjukkan bahwa dalam konteks 
integrasi kecerdasan buatan, pemaknaan terhadap komponen Pengetahuan Teknologi 
(Technological Knowledge) dalam kerangka TPACK mengalami evolusi yang sangat signifikan. 
Manajemen perguruan tinggi tidak dapat lagi hanya mengevaluasi penguasaan materi 
(Content Knowledge) dan metode mengajar (Pedagogical Knowledge) dosen secara terpisah dari 
teknologi. Transformasi yang sesungguhnya terjadi ketika manajemen mampu mendorong 
dosen untuk mencapai irisan optimal dari ketiga domain tersebut, di mana kecerdasan 
buatan digunakan secara sadar dan terukur untuk memecahkan masalah pedagogis spesifik 
dalam penyampaian materi keilmuan tertentu. Transformasi manajemen sumber daya 
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manusia yang berlandaskan pada evolusi TPACK ini terbukti menjadi strategi yang sangat 
krusial dan determinan dalam upaya institusi pendidikan tinggi untuk meningkatkan 
kompetensi mahasiswa secara menyeluruh di era kecerdasan buatan (Rohida & Sudiantini, 
2025). Dengan demikian, instrumen rekrutmen, orientasi, dan promosi kepangkatan dosen 
harus direvisi oleh manajemen perguruan tinggi untuk memasukkan indikator-indikator 
kemampuan integrasi kecerdasan buatan secara pedagogis, memastikan bahwa setiap 
pendidik yang berada di dalam sistem memiliki kapasitas untuk menyelenggarakan 
pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman. 

Keberhasilan transformasi manajemen dosen dalam mengintegrasikan kecerdasan 
buatan sangat bergantung pada orkestrasi kepemimpinan yang adaptif dan transformasi 
budaya organisasi secara menyeluruh. Literatur menegaskan bahwa inovasi pembelajaran 
yang mengintegrasikan kecerdasan buatan tidak akan terwujud dalam ruang hampa 
budaya; ia membutuhkan ekosistem institusional yang mendukung eksperimentasi, 
menoleransi kegagalan dalam proses inovasi, dan mendorong kolaborasi lintas disiplin. 
Oleh karena itu, manajemen perguruan tinggi secara makro harus bertransformasi menjadi 
arsitek budaya organisasi yang progresif  (FITRIA et al., 2024). Revitalisasi manajemen dan 
budaya organisasi menjadi prasyarat mutlak agar institusi tidak mengalami kejutan budaya 
atau resistensi internal saat algoritma kecerdasan buatan mulai mengambil alih sebagian 
fungsi administratif dan evaluatif (Yani, 2023). Kepemimpinan pendidikan tinggi 
memainkan peran sentral dalam proses ini; para pemimpin akademik dituntut untuk 
mengintegrasikan visi strategis, kecerdasan emosional untuk mengelola kecemasan staf 
terhadap otomatisasi, dan pemahaman teknis mengenai kecerdasan buatan secara sinergis. 
Pemimpin institusi, termasuk di perguruan tinggi Islam, harus mampu merumuskan 
kebijakan yang menjamin bahwa transformasi digital tidak menggerus nilai-nilai humanis 
dan spiritual pendidikan, melainkan justru memperkuatnya melalui efisiensi proses 
manajerial (Surahman, 2025). 

Implikasi Integrasi Artificial Intelligence terhadap Pengembangan Kompetensi, Kinerja, 
dan Profesionalisme Dosen dalam Perspektif Manajemen Pendidikan Tinggi. 

Implikasi pertama dan paling menonjol dari integrasi kecerdasan buatan dalam 
pembelajaran terhadap manajemen dosen adalah tuntutan yang masif terhadap 
pengembangan kompetensi pedagogis baru, khususnya dalam memfasilitasi pembelajaran 
yang dipersonalisasi (personalized learning). Berbagai literatur mutakhir menggarisbawahi 
bahwa kecerdasan buatan memiliki kapasitas analitik yang luar biasa untuk memetakan 
gaya belajar, kecepatan kognitif, dan titik kelemahan masing-masing mahasiswa secara 
seketika. Hal ini menghadirkan inovasi dan peluang masa depan yang sangat menjanjikan 
bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Suhendry et al., 2025). 
Namun, implikasinya bagi manajemen dosen adalah perlunya perombakan total dalam 
strategi manajemen bakat. Institusi harus merancang program pengembangan yang 
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memampukan dosen untuk membaca, menginterpretasi, dan menindaklanjuti data analitik 
pembelajaran yang dihasilkan oleh mesin.  

Integrasi kecerdasan buatan mentransformasi peran dosen menjadi fasilitator 
pembelajaran adaptif yang memanfaatkan analitik data untuk intervensi pedagogis 
personal, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran secara signifikan (Winarno, 
2024). Peningkatan kompetensi dosen dalam pemanfaatan AI menjadi krusial untuk 
menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, sekaligus mengoptimalkan potensi AI dalam 
pengajaran, penelitian, dan administrasi akademik. Hal ini sejalan dengan perlunya dosen 
untuk senantiasa beradaptasi dengan perkembangan teknologi canggih guna meningkatkan 
profesionalisme mereka (Rifky, 2024). Dengan dukungan pelatihan yang tepat dari pihak 
manajemen, kecerdasan buatan akan berfungsi sebagai katalisator yang memberdayakan 
pendidik untuk meningkatkan kualitas interaksi akademik, bukan sebagai entitas asing 
yang mendisrupsi otoritas keilmuan mereka (Lusianty et al., 2025). 

Pada aspek evaluasi kinerja, integrasi kecerdasan buatan membawa implikasi ganda 
yang menuntut kehati-hatian tingkat tinggi dari manajemen pendidikan tinggi. Di satu sisi, 
teknologi analitik menawarkan efisiensi yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam 
mengukur kinerja dosen secara objektif, melacak tingkat keterlibatan mahasiswa, dan 
mengevaluasi efektivitas materi ajar secara seketika. Penerapan inovasi pembelajaran yang 
mengintegrasikan kecerdasan buatan memungkinkan otomatisasi tugas-tugas administratif 
rutin seperti penilaian ujian pilihan ganda atau deteksi kehadiran, sehingga membebaskan 
waktu dosen untuk fokus pada kegiatan tridarma perguruan tinggi yang lebih esensial, 
seperti penelitian dan pengabdian masyarakat (Razilu, 2025). Namun, di sisi lain, 
manajemen harus sangat waspada terhadap potensi reduksionisme dalam menilai kinerja 
dosen semata-mata berdasarkan metrik kuantitatif yang dihasilkan oleh algoritma. Evaluasi 
kinerja dosen harus tetap mengakomodasi dimensi kualitatif yang tidak dapat diukur oleh 
mesin, seperti empati, keteladanan moral, dan kemampuan memotivasi mahasiswa. Oleh 
karena itu, implikasi manajerialnya adalah perlunya pengembangan instrumen penilaian 
kinerja hibrida yang menggabungkan presisi analitik kecerdasan buatan dengan 
kebijaksanaan evaluasi sejawat dan pimpinan. Dosen juga dituntut untuk mengembangkan 
kompetensi analitik mereka sendiri guna menggunakan teknologi tersebut dalam 
mendorong refleksi kritis, baik bagi diri mereka sendiri dalam memperbaiki metode 
pengajaran, maupun bagi mahasiswa dalam proses penyerapan ilmu pengetahuan (Islawati 
& Fadly, 2025). 

Implikasi yang paling kritis dan memicu perdebatan akademik yang luas adalah 
dampak integrasi kecerdasan buatan terhadap profesionalisme dan etika akademik dosen. 
Kemampuan kecerdasan buatan generatif dalam memproduksi esai, makalah, dan bahkan 
proposal penelitian dengan tingkat kemiripan manusia yang sangat tinggi telah 
menciptakan krisis integritas akademik berskala global. Dalam perspektif manajemen 
pendidikan tinggi, fenomena ini mengharuskan dosen untuk bertransformasi menjadi 
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penjaga gawang moralitas intelektual. Kajian literatur secara tegas menyoroti bahwa 
penggunaan kecerdasan artifisial tidak dapat dilepaskan dari diskursus etika akademik dan 
transformasi pembelajaran secara keseluruhan (Anjani et al., 2024). Manajemen perguruan 
tinggi harus merumuskan kode etik baru yang spesifik mengatur batasan penggunaan 
kecerdasan buatan, serta melatih dosen untuk mendeteksi fabrikasi data atau plagiarisme 
algoritmik. Dosen dihadapkan pada implikasi moral yang berat; mereka harus 
menyeimbangkan antara mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan kecerdasan buatan 
sebagai alat bantu inovatif, sekaligus mencegah ketergantungan kognitif yang mematikan 
nalar kritis. Profesionalisme dosen di era Merdeka Belajar kini diukur dari sejauh mana 
mereka mampu merancang instrumen asesmen yang kebal terhadap manipulasi kecerdasan 
buatan, serta kemampuan mereka dalam memprovokasi kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa tingkat tinggi yang melampaui kapasitas analitik mesin (Setyawan et al., 2025). 

Sebagai konklusi dari sintesis temuan, implikasi integrasi kecerdasan buatan 
terhadap manajemen dosen juga menyentuh ranah filosofis yang sangat mendasar, yang 
mencakup analisis ontologis, epistemologis, dan aksiologis berbasis filsafat ilmu. Secara 
ontologis, manajemen perguruan tinggi harus mendefinisikan ulang hakikat keberadaan 
dosen, bahwa eksistensi pendidik tidak terletak pada kemampuannya menghafal atau 
mentransfer informasi, sebab mesin dapat melakukannya dengan jauh lebih baik melainkan 
pada kemampuannya menanamkan kebijaksanaan dan nilai-nilai kemanusiaan. Secara 
epistemologis, dosen harus dikelola untuk menjadi fasilitator yang membimbing mahasiswa 
dalam memvalidasi kebenaran di tengah lautan misinformasi dan halusinasi kecerdasan 
buatan. Tren dan arah penelitian mengenai integrasi kecerdasan buatan, khususnya dalam 
pendidikan Islam, juga menunjukkan bahwa dimensi aksiologis atau nilai guna dari 
teknologi ini harus diarahkan secara ketat untuk kemaslahatan umat, menuntut dosen 
untuk memiliki kedewasaan spiritual dan profesionalisme yang paripurna (Wijaya & Sabda, 
2023). Oleh karena itu, manajemen pendidikan tinggi memikul tanggung jawab historis 
yang sangat besar untuk memastikan bahwa seluruh program pengembangan sumber daya 
manusia bermuara pada pembentukan profil dosen yang tidak hanya cerdas secara digital, 
tetapi juga tangguh secara moral dan filosofis dalam menghadapi ketidakpastian masa 
depan. 

Diskusi  
Konsep Transformasi Manajemen Dosen Pendidikan Tinggi dalam Konteks Integrasi 
Artificial Intelligence dalam Pembelajaran. 

Berdasarkan sintesis dan analisis mendalam terhadap berbagai literatur mutakhir, 
konsep transformasi manajemen dosen pendidikan tinggi di era disrupsi teknologi tidak 
dapat lagi dipahami sekadar sebagai adaptasi periferal atau digitalisasi proses administratif 
semata, melainkan menuntut adanya dekonstruksi dan rekonseptualisasi fundamental 
terhadap seluruh ekosistem sumber daya manusia akademik. Secara historis, paradigma 
manajemen perguruan tinggi sering kali terjebak pada pendekatan birokratis yang kaku, di 
mana evaluasi dan pengembangan dosen lebih difokuskan pada pemenuhan beban kerja 
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kuantitatif dan rutinitas administratif daripada peningkatan kualitas pedagogis yang 
transformatif. Namun, konvergensi teknologi informasi dan kehadiran kecerdasan buatan 
telah memicu dialektika transformasi digital yang sangat masif, menghadirkan dualisme 
berupa peluang strategis yang belum pernah ada sebelumnya sekaligus ancaman kritis bagi 
eksistensi institusi yang gagal beradaptasi. Dalam merespons disrupsi ini, kajian literatur 
secara konsisten menunjukkan bahwa peran kecerdasan buatan dalam transformasi 
manajemen sumber daya manusia di bidang pendidikan era Industri 4.0 mengharuskan 
institusi untuk beralih menuju sistem manajemen talenta yang dinamis, prediktif, dan 
digerakkan oleh analitik data (Amalia & Bahrani, 2025). Transformasi konseptual ini 
mensyaratkan pihak manajemen untuk tidak lagi melihat dosen sebagai entitas statis 
penyampai informasi, melainkan sebagai arsitek pembelajaran yang membutuhkan 
intervensi pengembangan kompetensi digital secara berkelanjutan dan terstruktur. 

Lebih jauh lagi, transformasi manajemen dosen ini sangat erat kaitannya dengan 
rekayasa ulang desain kurikulum dan ekosistem pembelajaran secara makro. Manajemen 
kurikulum perguruan tinggi di era digital dituntut untuk memiliki tingkat fleksibilitas dan 
elastisitas yang tinggi guna mengakomodasi integrasi perangkat kecerdasan buatan secara 
mulus ke dalam proses instruksional (Hambali, 2025). Dalam konteks ini, transformasi 
manajemen dosen berfungsi sebagai jembatan penghubung yang esensial antara kurikulum 
yang terdigitalisasi dengan implementasi praktis di ruang kelas virtual maupun fisik. 
Evolusi sistem pembelajaran elektronik atau e-learning ke arah platform yang semakin 
otonom dan cerdas mengharuskan institusi pendidikan tinggi untuk merestrukturisasi 
program orientasi dan pelatihan dosen mereka (Nurani et al., 2024). Dosen tidak hanya 
dituntut untuk menguasai substansi materi keilmuan dan metode pedagogi klasik, tetapi 
juga harus menginternalisasi kompetensi digital yang komprehensif, sebagaimana yang 
diidealkan dalam kerangka teoretis kompetensi pendidik digital. Oleh karena itu, strategi 
transformasi manajemen sumber daya manusia harus diarahkan secara presisi untuk 
meningkatkan kompetensi dosen dalam mengorkestrasi teknologi kecerdasan buatan, yang 
pada gilirannya akan berdampak langsung pada peningkatan kompetensi mahasiswa secara 
holistik di era kecerdasan buatan ini (Rohida & Sudiantini, 2025).  

Konsep transformasi ini juga menyoroti urgensi perubahan budaya organisasi yang 
sering kali menjadi hambatan terbesar dalam adopsi inovasi teknologi. Kajian literatur 
secara komparatif mengungkapkan bahwa manajemen dan budaya organisasi pendidikan, 
termasuk di lingkungan pendidikan Islam, harus direvitalisasi agar menjadi lebih terbuka, 
toleran terhadap risiko inovasi, dan kolaboratif dalam merespons transformasi digital 
(Jaosantia & Shobri, 2025). Di perguruan tinggi Islam, tantangan ini menjadi semakin 
kompleks karena integrasi kecerdasan buatan tidak hanya berbenturan dengan kesiapan 
infrastruktur teknologi, tetapi juga dengan paradigma teologis dan kultural yang mengakar 
kuat. Oleh karena itu, manajemen perguruan tinggi Islam di era kecerdasan buatan 
dihadapkan pada tantangan sekaligus peluang untuk merumuskan strategi transformasi 
yang mampu menyelaraskan kecanggihan algoritma dengan nilai-nilai spiritual dan etika 
keislaman (Zahro, 2025). Transformasi konseptual dalam manajemen dosen di lingkungan 
ini mengharuskan adanya pendekatan yang holistik, di mana pelatihan teknologi selalu 
diiringi dengan penguatan wawasan aksiologis, memastikan bahwa dosen menggunakan 
kecerdasan buatan sebagai instrumen untuk mencapai kemaslahatan akademik tanpa 
mengorbankan esensi pendidikan humanis. 
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Keberhasilan implementasi konsep transformasi manajemen dosen ini pada akhirnya 

sangat bergantung pada kualitas dan karakter kepemimpinan di tingkat institusional. Para 
pembuat kebijakan dan pemimpin akademik tidak dapat lagi memimpin dengan gaya 
transaksional konvensional; mereka dituntut untuk mempraktikkan model kepemimpinan 
adaptif yang visioner. Integrasi antara kepemimpinan strategis, kecerdasan emosional yang 
tinggi, dan pemanfaatan analitik kecerdasan buatan menjadi formulasi yang mutlak 
diperlukan dalam menavigasi arus transformasi pendidikan tinggi yang penuh dengan 
ketidakpastian (Nasar et al., 2025). Kepemimpinan pendidikan tinggi, khususnya dalam 
konteks transformasi digital di perguruan tinggi Islam, harus mampu meredam kecemasan 
eksistensial dosen terhadap ancaman otomatisasi pekerjaan, sekaligus menginspirasi mereka 
untuk melihat teknologi sebagai mitra kolaboratif (Surahman, 2025). Dengan demikian, 
maka manajemen perguruan tinggi harus berevolusi dari sekadar entitas administratif 
menjadi arsitek ekosistem inovasi, yang secara proaktif memfasilitasi pertumbuhan 
intelektual, kesejahteraan psikologis, dan kapasitas adaptif seluruh sivitas akademika 
melalui kebijakan sumber daya manusia yang progresif dan berpusat pada manusia. 
 
Implikasi Integrasi Artificial Intelligence terhadap Pengembangan Kompetensi, Kinerja, 
dan Profesionalisme Dosen dalam Perspektif Manajemen Pendidikan Tinggi 

Implikasi paling mendasar dan transformatif dari integrasi kecerdasan buatan dalam 
lanskap pembelajaran berkaitan erat dengan tuntutan pengembangan kompetensi 
pedagogis dosen, khususnya dalam memfasilitasi model pembelajaran yang sangat 
dipersonalisasi. Kajian literatur terkini menegaskan bahwa kecerdasan buatan memiliki 
kapabilitas analitik yang revolusioner untuk memetakan gaya belajar kognitif, kecepatan 
penyerapan materi, dan hambatan akademik masing-masing mahasiswa secara seketika dan 
akurat. Fenomena ini menghadirkan inovasi, peluang, sekaligus tantangan masa depan yang 
sangat signifikan bagi perguruan tinggi dalam upaya mempersonalisasi pembelajaran 
(Suhendry et al., 2025). Bagi manajemen pendidikan tinggi, implikasinya adalah keharusan 
untuk merombak strategi manajemen bakat secara radikal. Manajemen bakat di era 
kecerdasan buatan dan pembelajaran personal tidak lagi sekadar berfokus pada rekrutmen 
dosen bergelar akademik tinggi, melainkan pada pengembangan kapasitas pendidik untuk 
membaca, menginterpretasi, dan menindaklanjuti data analitik yang dihasilkan oleh mesin 
guna meningkatkan tingkat keberhasilan belajar mahasiswa secara terukur (Ildawati et al., 
2025). Institusi pendidikan harus memfasilitasi dosen dengan program pelatihan intensif 
agar mereka mampu bertransformasi dari penyampai materi massal menjadi tutor klinis 
yang memberikan intervensi pedagogis spesifik berdasarkan diagnosis algoritma cerdas, 
sehingga kecerdasan buatan benar-benar berfungsi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara substansial (Lusianty et al., 2025). 

Pada dimensi evaluasi kinerja dan efisiensi operasional, integrasi kecerdasan buatan 
membawa implikasi ganda yang menuntut kehati-hatian tingkat tinggi dari pihak 
manajemen. Di satu sisi, inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan kecerdasan buatan 
dalam teknologi pendidikan memungkinkan otomatisasi berbagai tugas administratif dan 
evaluatif yang selama ini menyita sebagian besar waktu dosen, seperti penilaian tugas 
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terstruktur, deteksi plagiarisme awal, hingga pemantauan tingkat keterlibatan mahasiswa di 
Learning Management System  (Razilu, 2025). Efisiensi ini secara teoretis memberikan ruang 
dan waktu yang lebih luas bagi dosen untuk memfokuskan energi mereka pada kegiatan tri 
dharma perguruan tinggi yang lebih esensial, inovatif, dan berdampak luas. Namun di sisi 
lain, manajemen harus sangat waspada terhadap bahaya reduksionisme dalam menilai 
kinerja dosen apabila hanya bersandar pada metrik kuantitatif yang diproduksi oleh 
kecerdasan buatan. Implikasi manajerial yang krusial di sini adalah perlunya 
pengembangan instrumen penilaian kinerja hibrida yang mengkalibrasi presisi analitik 
mesin dengan kebijaksanaan evaluasi manusiawi. Selain itu, dosen juga dituntut untuk 
mengembangkan kompetensi analitik mereka sendiri agar mampu memanfaatkan teknologi 
analitik tersebut untuk mendorong refleksi kritis, baik bagi penyempurnaan metode 
pengajaran mereka sendiri maupun bagi pendalaman pemahaman mahasiswa (Thamrin et 
al., 2024). 

Implikasi yang paling memicu perdebatan akademik yang tajam dan luas adalah 
dampak integrasi teknologi otonom ini terhadap profesionalisme, integritas, dan etika 
akademik dosen. Kemampuan algoritma kecerdasan buatan generatif dalam memproduksi 
karya tulis ilmiah, esai analitis, dan kode pemrograman dengan tingkat kemiripan manusia 
yang nyaris sempurna telah memicu krisis integritas akademik berskala global. Dalam 
perspektif manajemen pendidikan tinggi, fenomena disrupsi ini mengharuskan dosen untuk 
mengambil peran baru yang sangat berat, yakni sebagai penjaga gawang moralitas 
intelektual di tengah tsunami informasi artifisial. Diskursus akademik secara tegas 
menyoroti bahwa penggunaan kecerdasan artifisial, penegakan etika akademik, dan 
transformasi pembelajaran di perguruan tinggi merupakan satu kesatuan ekosistem yang 
sama sekali tidak dapat dipisahkan (Rifqi & Abbas, 2025). Manajemen perguruan tinggi 
memikul tanggung jawab imperatif untuk merumuskan kode etik baru yang spesifik, 
komprehensif, dan tidak ambigu terkait batasan penggunaan kecerdasan buatan oleh sivitas 
akademika. Kajian literatur mengenai dampak inovatif kecerdasan buatan dalam 
pendidikan secara konsisten mengingatkan adanya implikasi moral yang sangat serius, di 
mana dosen dihadapkan pada dilema untuk menyeimbangkan antara mendorong 
pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu kognitif yang inovatif, sekaligus mencegah 
terjadinya ketergantungan algoritmik yang berpotensi mematikan otonomi intelektual 
mahasiswa (Chan, 2023).  

Tantangan etis dan profesionalisme ini menjadi semakin relevan ketika 
dikontekstualisasikan dengan paradigma pendidikan kontemporer di Indonesia. 
Profesionalisme dosen di era kebijakan Merdeka Belajar kini tidak hanya diukur dari 
seberapa baik mereka mentransfer pengetahuan, tetapi dari sejauh mana mereka mampu 
merancang instrumen asesmen yang kebal terhadap manipulasi kecerdasan buatan dan 
mampu memprovokasi kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi (Higher Order Thinking 
Skills). Analisis terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada pembelajaran berbasis 
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kecerdasan buatan menunjukkan bahwa dosen harus mampu mengorkestrasi interaksi di 
ruang kelas sedemikian rupa sehingga mahasiswa tetap terdorong untuk melakukan 
analisis, sintesis, dan evaluasi mandiri yang melampaui kapasitas analitik mesin (Setyawan 
et al., 2025). Jika manajemen dosen gagal membekali pendidik dengan kompetensi 
merancang pedagogi kritis ini, maka institusi pendidikan tinggi berisiko menghasilkan 
lulusan yang hanya menjadi konsumen pasif dari output algoritma, kehilangan nalar kritis, 
dan rentan terhadap misinformasi. 

Implikasi integrasi kecerdasan buatan terhadap manajemen dosen pada hakikatnya 
menyentuh ranah filosofis yang sangat mendasar, yang mencakup analisis ontologis, 
epistemologis, dan aksiologis berbasis filsafat ilmu. Secara ontologis, manajemen perguruan 
tinggi dipaksa untuk mendefinisikan ulang hakikat keberadaan dan peran esensial seorang 
dosen; eksistensi pendidik tidak lagi terletak pada kemampuannya menyimpan atau 
menyebarkan informasi, melainkan pada kemampuannya menanamkan kebijaksanaan, 
empati, dan nilai-nilai kemanusiaan yang tidak dapat direplikasi oleh silikon dan kode 
pemrograman. Secara epistemologis, dosen harus dikelola dan dilatih untuk menjadi 
fasilitator epistemik yang membimbing mahasiswa dalam memvalidasi kebenaran, 
mengkurasi sumber pengetahuan, dan mendekonstruksi bias algoritma di tengah lautan 
halusinasi kecerdasan buatan. Sementara itu, secara aksiologis, tren dan arah penelitian 
mengenai integrasi kecerdasan buatan, khususnya dalam perspektif pendidikan Islam yang 
dipetakan melalui analisis bibliometrik, menunjukkan bahwa nilai guna dari teknologi ini 
harus diarahkan secara ketat untuk kemaslahatan umat dan pembangunan peradaban 
(Sugiarto & Suhono, 2023). Hal ini menuntut dosen untuk memiliki kedewasaan spiritual 
dan profesionalisme moral yang paripurna. Oleh karena itu, manajemen pendidikan tinggi 
memikul tanggung jawab historis dan peradaban yang sangat besar untuk memastikan 
bahwa seluruh program rekrutmen, evaluasi, dan pengembangan sumber daya manusia 
bermuara pada pembentukan profil dosen yang tidak hanya cerdas dan tangkas secara 
digital, tetapi juga kokoh secara moral dan filosofis dalam menghadapi kompleksitas. 

Kesimpulan  
Integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen dosen di perguruan tinggi menjadi 

semakin relevan dalam mendorong transformasi dunia pendidikan menuju sistem yang 
adaptif, berbasis data, dan berorientasi pada pengembangan talenta. Perguruan tinggi kini 
berperan sebagai ekosistem pembelajaran yang menuntut dosen menjadi desainer dan 
fasilitator pembelajaran digital, dengan dukungan AI seperti analitik kinerja, otomatisasi 
administrasi, dan sistem rekomendasi yang meningkatkan efisiensi, akurasi pengambilan 
keputusan, serta personalisasi pengembangan profesional. Penggunaan AI memiliki potensi 
reduksi aspek kemanusiaan dalam pendidikan, risiko bias algoritmik, ancaman terhadap 
privasi data, serta tantangan integritas akademik yang dapat memengaruhi otonomi dan 
kreativitas dosen. Integrasi ini perlu diimbangi dengan penguatan nilai-nilai kemanusiaan 
seperti empati, keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap martabat individu, 
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melalui sistem evaluasi yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta 
kepemimpinan yang visioner dan budaya organisasi yang inklusif, sehingga transformasi 
digital tidak hanya meningkatkan kinerja institusi tetapi juga tetap menjaga esensi 
pendidikan sebagai proses memanusiakan manusia. 
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